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Informasi vang didapat di
1. sebagian limbah
rersebut sudah ditimbun di
fokasi hutan bakau yang saat
i sed RIE Jud ja e k reklam
asi untuk perusahaan 3,4.&11
gan Kapal hﬂ:mz 2014 1tu
kalau t‘l.h.‘t_!....lk salah. Limbah
VOR vang dittimbun @i lahan
reklamast i Orang Bapedal
da wakmu tu pernah turun
rapi tickak ada tindak lanjut.

Padahal saat itu perusahaan
scrap im masih beroperasi,
wiar Hadi, warga lanjungun
cang. Selasa (27/2)
Saat awal penimbunan,
warga sudah protes sebab
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Hakul pihak EYLH s belurnnya men
varga masih ada sampal saat  gandung bahan berbahaya
se-ka i hutan  beracun (B3) tumilik PT 1IN
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k. Nggak mungkin terurai 2014 lalu. Namun semenjak
‘ :'.‘.?.hi.:l seperti im beroperasi tahun 2009, peru

It plat
somponen elekuonik dard
perusahaan elektronik sama
karet balon untuk
sapal, terang H. vdi.
Menurut warga, dampaknya
mulai teras. Jika musim hujan
warga terserang penvakit
gatal-gatal, sementara musim
panas warga harus meng-
hirup udara tak sehat. Tum-
pukintimbah VBC dan karer
i mengeluarkan aroma yang
tak sedap dan menyengat.
*arahuivya lagh belakang tam
pukan lHmbah it sering di-
bakar oleh orang tak dikenal.
\sapnva membuat mata perih
dan mengganggu sistem per-
napasan warga. ~Perih asap

galangan

bakaran itu. Sering dibakar

sahaan tersebut sucah men
imbun hmbah yang sama di
depan perusahaan mereka.
Saat lutup perusahigan terse-
but tidak melakukan clearing
atau pembersihan.

Plt kepala Dinas Lingkungan
Hidup (DLH) Herman li'.mril.-*
saat dikonfirmasi, Selasa{27/2)
mengatakan bahwa pihakn
sudah menindaklanjoti ke

han warga itu. Petagas DL ".‘l.
rarun ke cek e tokiasi dan

vindak lanjuinya pihak peoa-
sahaan akan segera dipanggil
*Akan kami panggil pihak pe
nyewa gedung {perusaahaas
itn vang sekarang ini, unt
mencari informasi lebih e

jut,” ujarnya.(eja)
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Menentukan Sektor yang Masuk UMSK

SEKUPANG (BP) - Pemba-
hasan Upah Minimum Sektor
Kota (UMSK) Batam belum
menemukan titik temu. Per-
temuan yang digelar di Kantor
Dinas Tenaga Kerja ( Disnaker),

Sekupang, Selasa (27/2) turut
dihadiri perwakilan dari seri-
kat pekerja, pengusaha serta
Kepala Dinas Tenaga Kerja
Batam Rudi Sakyakirti.
Perwakilan Asosiasi Pen-
gusaha Indonesia (Apindo)
Kota Batam Rafki mengatakan,
keadaan ekonomi Batam yang
belum pulih menjadi salah
satu alasan pengusaha belum

mendapatkan kesepakatan.
Dalam pertemuan kemarin
belum membahas angka, ma-
sih sebatas sektor vang diaju-
kan. Dia menyebutkan ada
lima sektor yang diajukan,
yakni sektor galangan kapal,
alat berat, pertambangan,
kimia, dan perbankan.
“Yang ini saja masih dibahas
dan belum menemui titik ke-
sepakatan, apalagi mengenai
angka. Itu masih jauhlah kami
fokus ke penentuan sektor
dulu,” ungkapnya.
[a menambahkan, serikat
pekerja menuntut Dewan

menyetujui penetapan UMSK  Pengupahan Kota (DPK) un-

Batam ini.
"Pertumbuhan ekonomi
kita baru dua persen, jadi jan-
gan terlalu memaksakan jika
keadaan tidak mendukung,”
kata dia usai menghadiri rapat

tuk menetapkan UMSK pa-
dahal itu bukan kapasitas
mereka,

"UMSK itu bipartit antara

pengusaha dan pekerja. Kare-

penetapan UMSK di Kantor

Disnaker Batam.

Meskipun seperti itu, Ap-
indo tetap membuka diri dan
mencoba mencari solusi ber-

sama pekerja, Namun hingga
pembahasan yang ketiga
kedua belah pihak belum

na yang membayar itu pen-
gusaha. Melihat kondisi saat
ini rasanya akan sulit untuk
menerapkan UMKS, Dalam
Kemenaker, UU nomor 13
serta PP 78 tahun 2013 semua
itu sudah diatur,” bebernya,
Sementara itu, Kepala Dis-

naker Batam Rudi Sakyakirti

mengatakan bahwa pemba-
hasan kali ini belum menemu-
kan kesepakatan. Pekerja
menuntut UMSK segera
ditetapkan dan disahkan
pemerintah, sedangkan pen-
pusaha keberatan karena me-
nilai UMK Batam saat ini
cukup tinggi. Selain itu, me-
lihat perekonomian saat ini
pengusaha menyatakan tidak
sanggup menerapkannya.

Rudi menjelaskan, kapasitas
pemerintah dalam hal ini
hanya memfasilitasi untuk
penentuan sektor dan angka
tersebut keputusan bipartit
antara pengusaha dan pekerja.

"Karena mereka yang terlibat
langsung. Kami turun saat
kesepakatan sudah didapatkan
saja,” lanjutnya.

DPC LEM SPSI Rotiana Gint-
ing menuntut pemerintah
segera mengesahkan UMSK
Batam. Wacana penetapan
UMSK ini sudah berlangsung
sejak 2015 lalu, namun ke-
nyataannya tak kunjung di-
realisasikan. s :

"Ini penting, dengan tuntu-
tan hidup saat ini se-
harusnya UMSK Batam ditetap
kankata dia.(yul)



Banyak Papan Reklame Asal Pasang,

YASHINTA, Batamkota

PENEMPATAN titik reklame
di Batam diduga banyak vang
asal pasang. Bahkan tak jarang,
papan reklame berdiri tak jauh
dari jalan sehingga dikhawat
irkan mengancam keselamatan
pengguna jalan,

Seperii vang terlihat di Sim
pang 3 Balol, pemasangan
papan reklame diduga meng
ganggu pejatan kaki karena
berdiri di atas pedestrian.

berukuran besar itu tak jauh
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UMLAH papan reklame berjejer di tepi Jalan Sudirman, Baloi, Selasa (27/2). Pemerinlah berencana
ata ulang media luar ruang ini.

P ORCER MULY AR BATAM POS

Balikan, jarak papanreklame

dari jalan raya. Hal yang sama
juga banyak terlihat di be-
berapa titik jalan protokol
lainnya.

Kepala Dinas Penanaman
Modal dan PTSP Kota Batam
CGustian Riau tak membantah
adanya papan reklame yang
asal pasang. Namun, hal it
akan segera ditindak sesuai
dengan estetika Kota Batam.

“Memang ada, karena itu
besok (hari ini, red ) kami akan
panggil seluruh kabiro dan
non kabiro reklame untuk
pertemuan di Pemko yang

Pemko Batam Akan Menata Ulang

dipimpin Wal Kota Batam,”
kata Gustian, Selasa (27/2).

Pertemuan itu untuk
menjelaskan tentang adanya
rencana pendataan ulang titik
pasang reklame, Di sisi lain,
pihaknya juga akan menyam-
paikan adanva Perwako baru
yvang mengatur tentang titik
reklame di Batam.

“ladi akan ada perwako
baru untuk menentukan titik
pasang reklame. ladi nanti
titik pasangnya harus jelas,”
imbuhnya.

Menurutnya, di Batam ada

IANGAN BIARK AR W)

sekitar 3.000 papan reklame
mulai besar dan kecil yang
terpajang di pinggir jalan. ::
Bahkan, di antaranya masih
banyak yang belum memiliki
izin mendirikan bangunan
(IMB) dari Pemko Batam. Pa-
dahal, setiap reklame harus
memiliki IMB untuk menen-
tukan berapa lama reklame
itu berdiri.

“Banyak juga yang liar, mer-
eka hanya punya izin dari
Badan Pengusahaan (BP) Ba-
tam, tapi tak ada IMB dari
Pemko, ltu berarti liar. Karena
itu dari 3.000 mungkin akan
kita perkecil jadi 2.000," jelas
Gustian.***
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D Baram melinik area tak
armiba iernakal di sekolah sekolah
eI seiitk cliprmmiaatkan menanaril
,nL.q:d ranaman f"IEI'I:rHL.r':. sepert
seera  sayvuran dan apotek hidup.
shkan  Hal ini diperfukan guna men
) [T ch kung gerakan pangan. Lin
A Ime uk diketahui sektor Volatile
at ini  Feed kerap menyumbang

ITH nflasi.

at [ni Kami dorong (area kosong)
idak  dl sekolah dimanfaatkan,
i kata Kepala Bl Kepri Gust
sitas  Raisal Eka Putra.

| ini Gusti menvampaikan,
wuk  pengembangan sistem ket-
gka ahanan pangan perlu dilaku-
utit kan di Batam, apalagi Batam

ria.  bukan daerah penghasil. Ter-

bat  masuk peritingnya penyediaan

1at pasar induk. "Kami harap

an pasar induk segera tereal-

BATAMKOTA (BP) -

isasi, inl sesuai dengan in-

struksi presiden,” tambahnya.

Terkail pemanfaatan area

spann, dan akuntabel

Fim
repgendali Inflasi Daerah

serta manajemen pertanian,

terangnya
Untuk diketahui, hal serupa

juga pernah didorong di pe
rumahan hingga pekarangan
rumah melalui program Rumah
Pangan Lestari di bawah koor-
dinasi Dinas Ketahanan Pan-
gan dan Pertanian (DKPP)
Batam. Namun hal ini tidak
terlalu berhasil, pasalnya tana-
man warga banyak yang mati.
"Kita kasih bibit, tak ada dana
makanya obat-obat kami tak
sediakan,” kata Kepala DKPP
Batam Mardanis.

Menyambut rencana peman-
faaran area kosong di sekolah,
Wakil Wali Kota Batam Am-
sakar Achmad meminta Sek-
retaris Daerah (Sekda) seka-

ligus Ketua TPID Batam Jefri-

din berkoordinasi dengan

meminta Dinas Feudldikan

(Disdik) Batam, il ber-
surat ke Dindllt.

ran: peialiee il LI i Bt

seperti pembuatan pu puk

menyambut baik rencand
tersebut. "Ini program bagus,
sangat kami dukung,” kata dia.
la menyampaikan, tak han-
va tanaman sayurati, jenis
apotek hidup untuk obat-
obatan juga bisa ditanam di

lingkungan sekolah.
Untuk itu, jika TPID sudah

menyampaikan dan bersurat
ke Disdik Batam, ia akan men-
ganjurkan ke setiap kepala
sekolah untuk melakukan
kegiatan tersebut.

"Anak-anak nanti bisa sam-
bil belajar. Kan ada pelajaran
Biologi, bisa dikaitkan ke
sana,” imbuhnya.

Butuh Cold Storage

Kepala Dinas Ketahanan

FﬂﬂﬁiﬂdﬂﬂFﬂmmﬁPP]

'el\dmng'm Sekolah untuk Ketahanan Pangan

lama, Jakarta kan begitu,
makanya harganya stabil dan
cnggdk 1.mgl-m papar dia.

Untuk itu seiring pero mbakan
pasar Induk Jodoh kelak,
pPemerintah Kota (Pemko)
Batam akan mempersiapkan
gudang herpendlngln

“Untuk cold storage ini kami
sedang siapkan proposalnya
dulu, sembari menunggu
proses peralihan aset pasar
induk,” kata Kepala Dinas
Perindustrian dan Perdagan-
gan (Disperindag) Batam
Zarefriadi. :

K kosong di sekolah, Bank In-
n donesia sendiri telah melaku-
g kan sosjalisasi. Sosialisasi ini
- penting terutama di daerah
seperti Batam dan Tanjung-
pinang, perwakilan sekolah  Bic |
atau siswa diundang ke Kan-  surat da
tor Bl Perwakilan Kepri dj 3
Batamcenter, Batam.

“Kami siapkan pelatihan, .' 2
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Flyover Simpang
Kabll leangun

Sumber Daya Air (DBM SDA) Yumasnu ‘mengata kan |
bahwa Kementerian PekerjaanUmum dan Peruma-
han Rakyat (PUPR) akan membangun jemhatan
layang atau Flyover Simpang Kabil-Kepri Mall pada
akhir tahun ini. Bahkan Wali Kota Batam Muhammad
Rudi langsung yang berkoordinasi dengan pihak
Kemen-PUPR.

- “Kami harap cepat. Kementerian sudah fokus,
mudah-mudahan akhir tahun ini dikerjakan. Penyer-
taan anggarannya melalui APBN Perubahan,’

= Baca FLYOVER...Hal 13
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Flyover Simpang Kabil Dibangun Akhir...

ver ini sudah sejak dua tahun  ini, Pemko Batam juga berko-

Sambungan dari hal 9

karta dia, Selasa (27/2).

[a menyampaikan, upaya

melobi pusat untuk memper-
cepat pembangunan jalan
layang Simpang Kabil bukan
tanpa alasan. Sebab, kata dia,
dengan terbangunnya jalan
layang pertama di Simpang Jam,
kini terjadi penumpukan ken-
daraan di Simpang Kabil ka-
rena kendaraan dari arah Nagoya
ke bandara tanpa kendala, “Yang
di Simpang Jam dulu kan mu-
lai pengerjaannya akhir tahun
juga, imbuhnya.

Tidak hanya itu, kata Yurna-
snur. Pemko Batam bahkan
sudah punya desain jalan lay-
ang kedua Batam tersebut.
Sebab, memang rencana flyo-

lalu, namun tertunda karena
keterbatasan anggaran. “Kon-
sepnya sama dengan yang
sekarang, cuma memang flyo-
ver ini lebih panjang, ada dua
kali lipat,” sebut dia.

Tidak jauh berbeda dengan
Flyover Simpang Jam yang ber-
nuansa Melayu, bahkan diklaim
sebagai salah satu jalan layang
tercantik se-Indonesia. Untuk
Flyover Simpang Kabil nantinya
juga akan bernuansa Melayu.

Masih kata Yumasnur, pem-
bangunannya kelak akan seiring
dengan perbaikan jalan di sim-
pang tersebut. Kini, Kemente-
rian PUPR sudah mulai me-
nambal jalan yang rusak di
simpang yang kerap rama itu.
Selain itu, terkait jalan rusak

ordinasi dengan Pemerintah
Provinsi dalam penangananirya.
“Di flyover baru juga ada taman
seperti yang sekarang (Jalan
Layang Simpang Jam), tapi ini
yang sangat paham adalah Di-
nas Perkimtan,” ucap dia.
Sementaraitu, Wali Kota Batam
Muhammad Rudi kerap me-
minta dukungan dari masyara-
kat agar Desember mendatang
Jalan Layang Simpang Kabil te-
realisasi. Menurutnya pembangu-
nan ada penyertaan arsitekiur
Melayu. la sendiri telah meny-
ampaikan ini ke Kernen-PUPR.
“Saya minta nuansa Melayu
100 persen. Saya minta doanya
Desember flyover ini dapat
mulai dikerjakan,’ kata Wali
Kota. (adi)




Harga Sembako di
Pasar Botania Il Normal

BATAM (HK) — Sepekan pasca perayaan
tahun baru Imlek, harga sembako di pasar
Botania IT kembali normal. Tidak ada
kenaikan harga sembako secara signifikan,
begitu juga sebaliknya.

Pedagang sembako di pasar Botania 11,
Mimi mengatakan harga sembako kemba- |
li normal. Seperti halnya harga bawang
merah yang sebelumnya Rp30 ribu per kilo

Harga Sembako ... Hal. 10

NOFRIADI PUTRA/HALUAN KEPH!
PASCA perayaan tahun baru Imlek, harga sembako di
Pasar Botania Il Batam Centre, kembali normal. Terlihat
suasana di pasar Botania Il, Selasa (27/2). -

e




Harga Sembako .....
gram (Kg), kini kembali dengan
dijual di harga Rp25 ribu/kg.
Sedangkan harga cabe baik
cabe Aceh Rp 46 ribu per kg, begi-
tu juga harga cabe Jogja Rp46 ribu
per Kg. Yang mahal harga cabe
Lombok, yakni Rp49 ribu per Kg.
"Standardnyva kemarin 40
ribu, Cabe Lombok mahal kare-
na memang kualitas bagus. In-
formasinya akan turun. Semua
lah standar.” ujar Mimi, Se-

a. (2i/4).

Sembako lainnya, yakni har-
ya tomat masih normal dengan
Rpl0 ribu per Kg. Sedangkan
hawang putih naik yakni sebel-
Jmnva satu kilegram Rp18 ribu,
aik menjadi Rp20 ribu per Kg.

Begitu juga-dengan beras,
betrns merek Harum Mas yang

sambungan Hdl. 7

ra—

e B —

/
menjadi favorit banyak orang
dijual dengan Rp14 ribu per Kg.
Beras merek Horas satu Kg se-
harga Rpl3 ribu. Sedangkan
harga telor ayam buras satu
papan Rp37 ribu. .
"“Normal semua, tidak ada
pengaruh harga,” ungkap pemilik
toko Sahabat Dapur tersebut.
Senada disampaikan oleh
pedagang lainnya, Yuni, bahwa
harga sejumlah sembako masih,
dalam tahap normal.
Dikatakan harga kelapa
parut satu kilogram Rp7 ribu.

Begitu juga harga minyak goreng
standard minyak goreng kiloan

dan minvak goreng kemasan.

Sedangkan harga wortel,
kata Yuni sebelumnya satu kilo
Rp10 ribu, naik satu kilo menja-

t
o A
di Rp14 ribu. Harga tahu m:.?mh ;
tetap satu kilo gram Rp3 ribu. ?
Begitu juga dengan harga gyl ;&*ﬁ
baik gula kiloan ataupun GH
kemasan. Dimana | aﬁjéuaﬂ,ﬁi
satu kilo grmﬁ}ra_Rple.ri_b@yé%
dangkan harga guld kemasan
satu kilo r‘nérek.PS]};_{_’ pldri
Dilokasi pasar yang samé
pedagang ayam, Agus1
kan stok ayam di tidak perna
putus. Kecuali kedatangannyz

terlambat. st
Satu kilo gram ayam sehar-
ga Rp 32 ribu. .
Pantauan di lokasi, aktivi-
tas di Pasar Botania cukup ra-
mai pengunjung,-"s_ejumlnh peda-
gang yang sempat tutup karena
libur Imlek, kini kembali berak-

tivitas. (put)

' sambungan Hal. 9



# Yumasnur: Jalan
Lama Rusalk, Wajar

SEKUPANG (BP) - Kepala Dinas Bina Marga
dan Sumber Daya Air (DBM SDA) Kota Batam
Yumasnur mengatakan bahwa seluruh jalan yang
rusak saat ini merupakan jalan yang sudah lama
dibangun. "Itu semua jalan yang lama, jadi wajar
saja kalau kondisinya rusak” kata Yumasnur, Se-
lasa (27/2). ‘

Namun demikian, pihaknya mengaku sudah |
berkoordinasi dengan Pemerintah Provinsi Kepri
dan BP Batam untuk perbaikan jalan dalam wak-
tu dekat. "Kemarin provinsi sudah kami informa-
sikan, mungkin mereka masih menunggu keterse-
diaan anggaran,” ujarnya. '

Disinggung mengenai kualitas jalan Batam saat
ini, menurutnya, pembangunan jalan sudah di-
perhitungkan mulai dari hal-hal teknis seperti
sisi kemiringan jalan agar tidak tergenang air.

"Karena air itu faktor penyebab jalan cepat rusak, '
makanya itu menj an:_h' salah satu yang diperhitu g _-.rﬁ*"

kan,” ujarnya. ¥ o A
Menurutnya, selain air, keberadaan tr ikdengan ;.’,
muatan yang berat juga berpengaruh terhac ap

|

ketahanan jalan seperti di Ja n Marina City. "Ada
banyak faktor. Kualitas jalan baru Batam saa in

bagus,” akunya. S8 -7 1)
Mengenai beberapa jalan rusak sepertiyangada = |
di depan Polsek Sagulung, pihaknya Q. |
tidak melakukan pengaspalan di daerah ters
“Itu bukan jalan yang kami bangun, tapi kami
akan tetap koordinasi,” wlgkapnﬁ.tn B ke
Yumasnur menambahk n, setiap :_f;_:-E‘E'.uh:; 3
ko Batam menyiapkal -:t'il':—.s;f.-:.:}-.’ﬁi?f.'ﬁ K perawata
jalan yang ada di Batam. = Py Eers ARy
"Me};ki gun-' ]hmﬁhtgi%}t;k hal ﬁ mi
tetap mengoptimalkan perawatan ¢ gar peng-
endara nyaman,” tutupnya. (yui) -
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